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ABSTRACT 
Plant Growth and production of melon is affected by fertilizer so that alternative application of technology can 
be used liquid organic fertilizer (LOF) from pineapple peel. The purpose of this research is to know the effect 
ofliquid organic fertilizer on growth and production of melon plants in ultisol soil. Experimental methods used 
with single factor Randomized Block Design with 7 treatment levels were: inorganic fertilizer, 20 mL / 1 liter of 
water, 35 mL / 1 liter of water, 50 mL / 1 liter of water, P4 65 mL / 1 liter of water , P5 80 mL / 1 liter of water 
and 95 mL / 1 liter of water. The results of this study indicate the use of liquid organic fertilizer (LOF) does not 
gave a real effect on the growth and production of melon plants. Growth of melon plants treated 20 mL / 1 liter 
of water tend to be better while for production tend to be better at treatment 35 mL / 1 liter water. 
Keywords:  Liquid organic fertilizer; Growth; Production; Melon; Ultisol. 
ABSTRAK 
Pertumbuhan dan produksi tanaman dipengaruhi oleh penggunaan pupuk sehingga alternatif aplikasi teknologi 
yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan pupuk organik cair (POC) dari limbah nenas. Penelitian ini 
dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC pada pertumbuhan dan produksi tanaman melon di 
tanah ultisol. Metode eksperimen yang digunakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal 
dengan 7 taraf perlakuan yaitu: pupuk anorganik, 20 mL/1 liter air, 35 mL/1 liter air, 50 mL/1 liter air, P4 65 
mL/1 liter air, P5 80 mL/ 1 liter air dan 95 mL/ 1 liter air. Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan pupuk 
organik cair (POC) tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon.  
Pertumbuhan tanaman melon perlakuan 20 mL/1 liter air cenderung lebih baik sedangkan untuk produksi 
cenderung lebih baik pada perlakuan 35 mL/ 1 liter air. 
Kata kunci: Pupuk organik cair; Pertumbuhan; Produksi; Melon; Ultisol.
1. Pendahuluan 
 Tanaman hortikultura saat ini masih menjadi 
tanaman utama yang dibudidayakan oleh para 
petani terutama buah-buahan. Tanaman ini ada 
yang bersifat tahunan dan musiman. Tanaman 
buah-buahan yang bersifat tahunan contohnya 
durian, sedangkan tanaman buah-buahan yang 
bersifat musiman seperti tanaman melon. Melon 
(Cucumis melo L ) merupakan salah buah yang 
digemari oleh masyarakat. Produksi tanaman 
melon (Cucumis melo L ) berdasarkan BPS (2016) di 
Bangka Belitung sebesar 18 ton/tahun.  
Melon (Cucumis melo L ) saatini masih perlu 
dikembangkan terutama pada peningkatan hasil 
dan kualitas buah karena tanaman ini memiliki nilai 
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ekonomi yang cukup tinggi (Daryono et al. 2011). 
Pertumbuhan dan produksi buah melon sangat 
dipengaruhi faktor iklim, kondisi lahan dan kultivar 
yang ditanam (Yuwono et al. 2009). Pada budidaya 
tanaman melon diperlukan kondisi lingkungan 
tropis, unsur  hara makro dan mikro terpenuhi dan 
jenis tanah yang baik berupa tanah liat berpasir dan 
gembur (Prajnanta 2008). Budidaya tanaman 
melon diperlukan hara yang cukup untuk 
pertumbuhannya sehingga tanaman dapat tumbuh 
dengan optimum sehingga dapat dilakukan dengan 
menggunakan pupuk kimia yang lebih efektif, akan 
tetapi pada penggunaan pupuk kimia ini memiliki 
dampak negatifnya seperti harganya semakin 
mahal serta rusaknya ekologi setempat (Handayani 
et al. 2015).  
Alternatif aplikasi teknologi yang dapat 
dilakukan yaitu dengan menggunakan pupuk 
organik cair dari berbagai limbah organik. Juarsah 
(2014) menyatakan bahwa penggunaan POC aman 
karena berbahan dasar dari bahan organik atau 
larutan mikroorganisme lokal yang ramah 
lingkungan selain itu juga bahan-bahan yang 
digunakan diperoleh lingkungan sekitar dan yang 
paling utama POC ini dapat meningkatkan aktifitas 
kimia, biologi dan fisik tanah sehingga menjadi baik 
untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu bahan 
yang digunakan dalam pupuk organik cair adalah 
kulit nenas. Pada pemanfaatan kulit nanas yang 
penah dilakukan pada penelitian Tasari (2017) 
pada budidaya tanaman jagung dengan 
memanfaatkan kulit nanas sebagai mol dengan 
memberikan hasil yang terbaik pada konsentrasi 32 
cc/liter air untuk pertumbuhan dan produksi 
tanaman jagung. 
Penggunaan pupuk bukan kendala utama dalam 
budidaya tanaman melon (Cucumis melo L ) hal lain 
yang menjadi penyebabnya yaitu kondisi lahan 
yang menjadi media tanam untuk tanaman melon. 
Pada lahan yang ada di Bangka Belitung sebagian 
besar didominasi oleh tanah PMK/Ultisol yang 
memiliki sifat tanah dengan fraksi liat 17% - 95%, 
kejenuhan basa kecil < 35%, memiliki pH rendah 
(3,5 – 6,5), dan memiliki kapasitas tukar kation 
rendah sebesar < 16 cmol/kg liat. Tanah ultisol juga 
memiliki kejenuhan Al tinggi (0% - 95%) dan 
memiliki jumlah kation 0,39 – 23,30 cmol+kg 
(Prasetyo dan Suriadikarta 2006). Pada budidaya 
tanaman melon menyukai tanah liat berpasir dan 
gembur sedangkan tanah di Bangka Belitung tidak 
demikian, karena itu penelitian ini perlu dilakukan 
untuk megetahui pertumbuhan tanaman melon 
pada tanah ultisol yang ada di Bangka Belitung 
dengan menggunakan pupuk organik cair yang 
berasal dari limbah organik kulit nenas. 
2. Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 
dan Penelitian Agroteknologi Fakultas Pertanian 
Perikanan dan Biologi Universitas Bangka Belitung. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
cangkul, parang, meteran, ember cat 25kg, plastik, 
penggaris, kamera, gelas ukur 100 mL, jangka 
sorong, bak semai, thermohygrometer digital, lux 
meter dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu 
polybag, benih melon varietas Action 434, tanah 
ultisol, pipet ukur 10 mL, pipet volume 5 mL, 
spektrofotometer visible, kotoran sapi, pupuk 
NPK,H2SO4 pa, 98%, BJ 1,84,  K2Cr2O7 1N, 2.000 mL 
aquades, larutan standar 5.000 ppm C dan kulit 
nenas. 
Metode yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Rancangan yang akan 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) faktor tunggal, yaitu pemberian pupuk 
organik cair kulit nanas dengan perlakuan sebagai 
berikut. 
P0 = kontrol dengan pupuk anorganik  
P1 = Pemberian pupuk organik cair 
dengankonsentrasi 20 mL/liter air. 
P2 =Pemberian pupuk organik cair 
dengankonsentrasi 35 mL/liter air. 
P3 = Pemberian pupuk organik cair dengan 
konsentrasi 50 mL/liter air. 
P4  = Pemberian pupuk organik cair dengan 
konsentrasi 65 mL/liter air. 
P5  = Pemberian pupuk organik cair dengan 
konsentrasi 80 mL/liter air. 
P6  = Pemberian pupuk organik cair dengan 
konsentrasi 95 mL/liter air. 
Masing-masing perlakuan diulang 4 kali 
sehingga diperoleh 28 unit percobaan dan setiap 
unit percobaan terdiri dari 2 tanaman sehingga 
diperoleh 56 total populasi. 
Cara Kerja 
Persiapan Rumah Plastik  
Budidaya tanaman melon dengan menggunakan 
POC ini perlu membersihkan lahan dari gulma atau 
sisa tanaman lainnya sebelum dibuat rumah 
bayang. Rumah bayang ini dibuat dengan ukuran 
8,5 m x 5,5 m dengan tinggi tiang pasak 2,5 m. Atap 
rumah bayang ini terbuat dari plastik bening yang 
bertujuan untuk mengatur cahaya pada saat 
budidaya, dinding rumah bayang ini menggunakan 








Pembuatan Pupuk Organik Cair 
Pembuatan pupuk organik cair dari kulit nenas 
berdasarakan Rambitan (2013) bahan yang 
digunakan yaitu: kulit nanas 10 kg, gula merah 200 
gram, dan air 10 liter. Cara pembuatannya yaitu 
kulit nenas dicincang menjadi kecil, kemudian 
masukkan bahan tersebut kedalam ember cat 
berukuran 25 kg. Kulit nenas ini didiamkan selama 
21 hari dan diaduk selama 1 minggu sekali. Ciri fisik 
yang dapat dilihat pada kompos yang telah matang 
antara lain terjadinya penurunan volume, 
warnanya menjadi coklat kehitaman, dan bahannya 
menjadi lunak/ hancur (Isroi dan Yuliarti 2009). 
Apabila ciri fisik tersebut telah terjadi, selanjutnya 
pemisahan antara cairan dengan padatan yang akan 
diambil dengan saringan. 
Persiapan Media Tanam 
Media yang digunakan adalah tanah ultisol dan 
kotoran sapi dengan perbandingan2:1. Tanah 
ultisol yang digunakan adalah tanah yang telah di 
bersihkan dari serasah tanaman, setelah itu media 
dicampur dengan kotoran sapi lalu dimasukkan ke 
dalam polibag yang berukuran 10 kg. 
Persemaian  
Varietas yang digunakan adalah varietas Action 
434, sebelum disemai benih direndam pada air 
selama4 jam. Setelah direndam benih disemai 
dalam bak semai. Daryono et al. (2015) proses 
persemaian ini berlangsung 10-14 hari, ditandai 
dengan tumbuhnya 2-3 helai daun. Kemudian 
lakukan pemindahan ke polybag. 
Penanaman 
Penanaman dilakukan saat benih yang disemai 
telah berkecambah kemudian dipindahkan ke 
dalam media tanam yang telah disiapkan. Media 
tanam yang digunakan yaitu dalam polybag yang 
berukuran 10 kg. 
Aplikasi POC 
Pemberian POC pada tanaman melon (Effendy 
2011) dilakukan pada interval7hari dimulai setelah 
10 hari setelah transplanting (HST) dengan dosis 
250 mL/tanaman. Pemberian POC ini berlangsung 
hingga panen. 
Pemeliharaan dan Panen 
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi 
penyiraman, penyulaman, pemasangan ajir, 
pemupukan,  pemangkasan dan seleksi buah. 
Tanaman melon siap panen saat usia 60-65 HST 
akan tetapi jika tanaman melon sudah 
menunjukkan tanda siap panen maka tanaman bisa 
dipanen. Supriyono (2011) menyatakan tanaman 
melon yang siap panen bertandakan serat jala pada 
permukaan kulit tampak jelas dan kasar, tangkai 
buah berwarna kuning, warna kulit hijau 
kekuningan dan sudah mengeluarkan aroma. 
Pemetikan buah dilakukan pada saat cuaca cerah 
dengan menggunakan gunting. 
Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu 
tinggi tanaman, diameter batang, berat buah, 
ketebalan daging buah, uji total padatan terlarut, 
rasio C/N organik, dan analisi kimia pupuk organik 
cair.  Peubah pendukung yang diamati yaitu suhu, 
kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Data hasil 
pengamatan selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam (uji F) taraf 95 %, 
apabila terdapat beda nyata pada masing-masing 
perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf α 5%.  
Total padatan terlarut diukur menggunakan 
refraktometer  dengan cara daging buah melon  
dikerik untuk diambil sarinya. Sari melon yang telah 
diperoleh kemudian diteteskan pada lensa alat  
refraktometer. Nilai yang terbaca menunjukan 
besarnya total padatan terlarut pada sampel dalam 
derajat satuan Brix (Capricon dan Santoso 2013). 
Pengukuran kandungan C-Organik menggunakan 
UV Visible  dan spektrofotometer menggunakan 
metode ekstraksi Walkley & Black (Sulaeman et al. 
2009). Pengukuran N-organik  berdasarkan 
Sudarmadji et al. (2007). 
3. Hasil  
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) 
menunjukkan perlakuan pemberian pupuk organik 
cair kulit nenas dengan dosis yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh yang nyata pada 
pertumbuhan dan produksi tanaman melon (Tabel 
1). 
Pemberian POC pada peubah tinggi tanaman ini 
tidak memberikan respon yang  berbeda nyata pada 
semua perlakuan (Gambar 1). Perlakuan 
kontrolcenderung meberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dimana 
kontrolmemiliki tinggi 121,48 cm. Perlakuan 50 mL 
memiliki tinggi yang lebih rendah yaitu 88,16 cm. 
Diameter batang tanaman melon (Gambar 2) 
perlakuan kontrol dan 65 mLmenunjukkan hasil 
yang cenderung lebih besar dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya yaitu 0,78 cm. Pada perlakuan 50 
mLcenderung menunjukkan hasil yang lebih rendah 
yaitu 0,71 cm. 
 
 



















































































Gambar 1. Tinggi tanaman melon. 
 
 








Gambar 3. Rata-rata berat buah 
 
Rerata berat buah tanaman melon Gambar 3) 
diperoleh hasil pada perlakuan 35 mLmenunjukkan 
hasil yang cenderung lebih tinggi yaitu 0,56 kg dan 
pada perlakuan 95 mL memberikan hasil yang 
cenderung lebih rendah yaitu 0,38 kg. Rata-rata 
diameter buah pada (Gambar 4) perlakuan 20 mL 
cenderung memberikan hasil yang lebih baik yaitu 
9,96 cm sedangkan pada perlakuan 65 









Gambar 4. Rata-rata diameter buah melon 
Ketebalan daging buah tanaman melon memiliki 
nilai rata-rata yang tidak berbeda nyata (Gambar 5). 
Perlakuan 65 mL memberikan hasil yang lebih 
tinggi yaitu 3,07 cm. Perlakuan 50 mL cenderung 
































































Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam aplikasi pupuk organik cair dengan dosis yang berbeda. 
Peubah 
Dosis Pemberian POC 
F hitung Pr>F KK (%) 
Tinggi Tanaman (cm) 1,27tn 0,31 18,97 
Diameter Batang (cm) 1,43tn 0,24 5,83 
Berat Buah (kg) 0,43tn 0,90 41,63 
Diameter Buah (cm) 0,45tn 0,88 14,82 
Ketebalan Daging Buah (cm) 0,56tn 0,81 16,90 
Total PadatanTerlarut (TPT)  1,29tn 0,30 20,95 
Keterangan : `tn  = tidak berpengaruh nyata; KK = Koefisien Keragaman; Pr>F = Nilai Probability 
 




























Gambar 6. Rata-rata total padatan terlarut 
Total padatan terlarut pada buah tanaman 
melon memiliki nilai yang tidak berbeda nyata 
antar perlakuan (Gambar 6). Perlakuan 95 mL 
cenderung memberikan hasil yang lebih tinggi yaitu 
6,61 brix dan pada perlakuan 50 mL cenderung 
memberikan hasil yang lebih rendah yaitu 4,77 brix. 
 
 
Pada hasil analisis yang telah dilakukan 
diperoleh hasil yang berbeda antara media tanam 
dengan perlakuan kontrol baik pada awal dan akhir 
serta media tanam akhir pada perlakuan POC. 
Kandungan kimia pada media tanam ini dapat 
dilihat pada (Tabel 2). Hasil analisis yang dilakukan 
diperoleh bahwa kandungan kimia pada pupuk 
organik cair dari kulit nenas cenderung sedikit pada 
semua kandungan kimia yang diamati (Tabel 3). 
4. Pembahasan  
Penggunaan pupuk organik alam yang dapat  
dipergunakan untuk membantu mengatasi kendala  
produksi pertanian yaitu pupuk organik cair. Pupuk  
organik cair merupakan salah satu jenis pupuk  
yang banyak beredar di pasaran. Pupuk organik cair 
diolah dari bahan baku  berupa kotoran ternak, 
kompos, limbah alam, hormon  tumbuhan, dan 
bahan-bahan alami lainnya yang  diproses secara 
alamiah selama 2 bulan (Marpaung et al 2014). 
(Hadisuwito 2012) Kelebihan dari pupuk organik 
ini adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara 
cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan 
juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 
dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk 
organik cair umumnya tidak merusak tanah dan 
tanaman meskipun sudah digunakan sesering 
mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan 
pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke 
permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh 
tanaman. Hasil penelitian Wati (2010) bahwa 
















P0 3.64 0.16 23 46.15 101.21 




P1 2.71 0.14 19 4.37 30.9 
P2 3.56 0.15 24 5.13 30.97 
P3 2.84 0.13 22 4.16 27.21 
P4 2.94 0.14 21 4.68 43.29 
P5 2.91 0.16 18 3.46 30.93 




Walkey & Black 
Kjeldahl Penghitungan HCL 25% HCL 25% 
Keterangan : P0=(Pupuk Anorganik), P1=(20 mL), P2=(35 mL), P3=(50 mL), P4=(65 mL), P5=(80 mL), P6=(95 
mL). 
 
Tabel 3. Hasil analisis kimia Pupuk Organik Cair 






Walkey & Black 
N total (%) 0.05 Kjeldahl 
C/N Ratio 29.2 Penghitungan 
P potensial 0.03 HCL 25 % 
K potensial 0.13 HCL 25 % 
 




pemberian POC kulit nenas mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pemberian POC dari kulit nenas pada 
tanaman melon memberikan pengaruh yang tidak 
nyata pada semua peubah yang diamati (Tabel 1). 
Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu tinggi 
tanaman, diameter batang, berat buah, diameter 
buah, ketebalan daging buah dan total padatan 
terlarut. Tidak ada perbedaan yang nyata antar 
perlakuan baik antar dosis pemberian POC dan 
kontrol (pupuk kimia), hal ini didugamemiliki 
kandungan unsur hara yang terdapat pada kulit 
nenas sedikit. maka dimungkinkan kandungan hara 
pada POC dapat mengimbangi pupuk kimia. Hal ini 
sesuai dengan Suriadikarta et al. (2006) yang 
menyatakan bahwa salah satu kekurangan yang 
terdapat pada pupuk organik cair yaitu kandungan 
hara yang sedikit.Ayuet al. (2014) menyatakan 
pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan 
melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar 
yang mengandung hara makro dan mikro esensial 
(N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan 
organik).  Pupuk organik cair selain dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, 
juga membantu meningkatkan produksi tanaman, 
meningkatkan kualitas produk tanaman, 
mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 
 Hasil analisis yang telah dilakukan pada pupuk 
organik cair yang berasal dari kulit nanas 
mengandung unsur hara 0,05% N, 0,03% P, 0,13% 
K dan 1,46% C-organik. Meskipun begitu 
pertumbuhan vegetatif tanaman melon yang 
diberikan perlakuan pupuk organik cair ini tidak 
terlalu signifikan perbedaannya dengan tanaman 
yang diberikan pupuk kimia (kontrol). 
Tinggi tanaman pada tanaman melon dapat 
dilihat pada gambar(1). Perlakuan kontrol 
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Ini disebabkan oleh 
kandungan nitrogen yang terdapat pada pupuk 
kimia lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan 
nitrogen yang terdapat pada pupuk organik cair. 
Mardianto (2014) menyatakan bahwa unsur hara 
nitrogen mampu mendorong dan mempercepat 
pertumbuhan dan pertambahan tinggi tanaman. 
Dhani et al.  (2013) juga menyatakan bahwa unsur 
nitrogen sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk 
sintesa asam-asam amino dan protein, terutama 
pada titik-titik tumbuh tanaman sehingga 
mempercepat proses pertumbuhan tanaman 
seperti pembelahan sel dan perpanjangan sel 
sehingga meningkatkan tinggi tanaman. Pada 
diameter batang juga perlakuan kontrol dan 65 
mLmenunjukkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Sama 
halnya dengan tinggi tanaman pada diameter 
batang unsur hara yang penting yaitu N, P dan K 
terutama unsur hara N. Hidayati (2009) 
mengemukakan bahwa unsur hara N, P dan K 
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 
terutama tinggi tanaman dan perbesaran diameter 
batang yang berperan selama pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Gardner et al. (1991) 
menyatakan hal yang sama bahwa diameter 
tanaman akan bertambah besar apabila kondisi air 
dan nitrogen yang cukup akan mempengaruhi 
aktivitas sel meristem lateral. Pembelahan dan 
pembesaran sel meristem lateral mengakibatkan 
jumlah dan ukuran sel bertambah sehingga 
nantinya diameter akanbertambah lebar. 
Berat buah yang cenderung lebih berat terdapat 
pada perlakuan35 mL akan tetapi tidak berbeda 
nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal ini 
dikarenakan kandungan pada POC yang diberikan 
pada tanaman terlampau sedikit, begitu juga halnya 
dengan pupuk kimia yang diberikan pada perlakuan 
kontrol. Simanungkalit et al. (2012) menyatakan 
bahwa pada tanaman buah-buahan pasokan K 
sangat mempengaruhi ukuran, warna, rasa dan 
kulit buah. Jika kandungan P dan K tidak optimal 
maka pembentukan buah akan berkurang. Annisa 
dan Gustia (2017) menyatakan bahwa unsur K 
banyak terlibat dalam proses biokimia dan fisiologi 
yang sangat vital bagi pertumbuhan dan produksi 
suatu tanaman, selain itu juga unsur K terlibat 
dalam sintesis ATP, produksi dalam aktivitas 
enzim-enzim fotosintesis dan juga terlibat dalam 
pengangkutan hasil fotosintesis dari daun melalui 
floem ke jaringan organ reproduktif dan 
penyimpanan seperti buah. 
Diameter buah rata-rata cenderung paling besar 
terdapat pada perlakuan 20 mL dibandingkan 
dengan perlakuan POC lainnya serta Kontrol. 
Diameter buah ini umumnya sangat dipengaruhi 
oleh berat buah, karena semakin besar ukuran buah 
maka berat buah juga diameter buah. Rahmi (2002) 
menyatakan bahwa bobot buah cenderung positif 
terhadap diameter buah serta pemangkasan yang 
dilakukan akan memberikan pengaruh terhadap 
diameter buah. Prayoda et al. (2015) 
mengungkapkan bahwa serangan dari OPT juga 
mengganggu proses pembesaran buah sehingga 
buah yang seharusnya berkembang secara baik 
tidak dapat berkembang secara optimal. Akibat 
lainnya akan menyebabkan menurunnya kualitas 
buah seperti rasa, berat, diameter dan produksi 
buah. 
Ketebalan daging buah rata-rata cenderung 
paling besar yaitu pada perlakuan 65 mL 
dibandingkan dengan perlakuan POC lainnya dan 
kontrol. Sutejo (1995) mengemukakan bahwa 




unsur hara P berperan dalam produksi terutama 
pada ketebalan daging buah. Hal ini dikarenakan 
unsur hara yang terdapat  pada POC dan pupuk 
kimia diduga sedikit sehingga mempengaruhi 
ketebalan dagingnya. Purwowidodo (1992) 
menyatakan bahwa unsur hara makro dan unsur 
hara mikro yang terkandung pada POC 
menghasilkan pengaruh yang kompleks terhadap 
pembentukan dan produksi karbohidrat yang 
nantinya menghasilkan pembesaran buah. Untuk 
itu pada ketebalan daging buah ini baik pada 
perlakuan POC dan pupuk kimia memberikan 
pengaruh yang sama pada parameter ketebalan 
daging buah. 
Nilai Total Padatan Terlarut (TPT) rata-rata 
cenderung tertinggi pada perlakuan 95 
mLdibandingkan dengan perlakuan POC lainnya 
dan kontrol. TPT pada tanaman melon dipengaruhi 
oleh hara yang diserap oleh tanaman. Sirajuddin 
dan Sri (2010) menyatakan bahwa unsur hara N 
dan P dapat meningkatkan metebolisme tanaman 
sehingga akan terjadi peningkatan total padatan 
terlarut. Suriatna (1987) juga mengungkapkan 
bahwa penggunaan pupuk organik ini juga dapat 
menghasilkan buah dengan rasa manis karena 
mengandung jumlah K, sehingga pada pengunaan 
POC diduga memiliki kandungan K yang mendekati 
pupuk kimia karena tidak ada perbedaan yang 
nyata. 
Hasil analisis yang telah dilakukan (Tabel 2) 
pada awal analisis pada perlakuan kontrol lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil akhir analisis 
yang telah dilakukan. Kandugan C-organik pada 
tanah ultisol terdapat pengurangan, hasil analisis 
awal sebesar 3,64 (%) dan pada analisis akhir 
sebesar 2.7(%). C-organik ini memberikan 
pengaruh terhadap tanaman terutama untuk 
ketersediaan hara. Meskipun sedikit terjadi 
pengurangan diduga bahwa ini terjadi karena 
dirombak oleh mikroorganime. Naritatih et al. 
(2013) menyatakan bahwa Tinggi rendahnya 
kandungan karbon dalam tanah dipengaruhi oleh 
aktivitas mikroorganisme dalam merombak bahan 
organic tanah. Hanafiah et al. (2010) juga 
menambahkan bahwa C dalam tanah dapat 
berkurang karena dimanfaatkan biota tanah dan 
juga dapat hilang melalui evapotranspirasi, 
terangkut panen, dan erosi. 
Hal ini diduga bahwa cara pemupukan 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
tanaman melon, selain itu faktor lingkungan juga 
mempengaruhi terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Sutedjo (2008) pemupukan 
harus memenuhi 3 tepat yaitu tepat waktu 
pemberian pupuk, tepat dosis, dan tepat jenis 
pupuk sehingga semua unsur yang dibutuhkan oleh 
tanaman dapat terpenuhi .faktor iklim dan tingkat 
kesuburan tanah yang rendah juga mempengaruhi 
pertumbuhan dan produksi tanaman (Manullang et 
al. 2014). Lahan yang ada di Bangka Belitung 
sebagian besar didominasi oleh tanah ultisol. 
Lestari et al. (2018) menyatakan bahwa tanah yang 
ada di Desa Balunijuk Merawang, Bangka 
merupakan tanah masam (ultisol) dengan pH 
kisaran 4.5 (sangat masam), KTK 4.37 me 100g-1 , 
Al-dd me 100g-1 dan P2O5 Bray I: 5.8 ppm (sangat 
rendah).   
Hasil pada (tabel 1.) terdapat perbedaan hasil  
terhadap pertumbuhan dan produksi antara 
perlakuan kontrol dengan POC, meskipun tidak 
berbeda nyata.Hal ini diduga bahwa cara 
pemupukan mempengaruhi pertumbuhan dan 
produksi tanaman melon, selain itu faktor 
lingkungan juga mempengaruhi terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman. Sutedjo 
(2008) pemupukan harus memenuhi 3 tepat yaitu 
tepat waktu pemberian pupuk, tepat dosis, dan 
tepat jenis pupuk sehingga semua unsuryang 
dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi . Faktor 
iklim dan tingkat kesuburan tanah yang rendah juga 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 
tanaman (Manullang et al. 2014). Lahan yang ada di 
Bangka Belitung sebagian besar didominasi oleh 
tanah ultisol. Lestari et al. (2018) menyatakan 
bahwa tanah yang ada di Desa Balunijuk Merawang, 
Bangka merupakan tanah masam (ultisol) dengan 
pH kisaran 4.5 (sangat masam), KTK 4.37 me 100g-
1 , Al-dd me 100g-1 dan P2O5 Bray I: 5.8 ppm (sangat 
rendah).   
Pada pertumbuhan hara yang berperan paling 
utama yaitu unsur N. Kandugan N total pada hasil 
analisis diperoleh hasil pada analisis awal 
perlakuan kontrol sebesar 0,16(%) dan pada akhir 
analisis sebesar 0,15(%) dan diikuti dengan nilai 
yang tidak berbeda nyata dari hasil N-total pada 
pelakuanPOC pada (tabel 1.). Naritatih et al. (2013) 
menyatakan rendahnya kandungan N dalam tanah 
dapat terjadi karena diserap oleh tanaman atau 
tejadi proses penguapan. Hal ini diduga pada saat 
kegiatan pemupukan, pupuk yang diberikan dengan 
cara dilarutkan banyak menguap dibandingkan 
yang terserap oleh tanaman. Adapun faktor 
penguapan dipengaruhi oleh suhu lingkungan, yang 
mana suhu lingkungan yang terdapat pada rumah 
bayang saat pengamatan berkisar antara 30-38 0C 
(lampiran 5).Hasil produksi tanaman yang 
diperoleh pada penelitian ini tergolong rendah 
dibandingkan dengan hasil produksi pada budidaya 
umunya. Faktor yang mempengaruhi hasil produksi 
ini salah satunya yaitu adanya organisme 
penganggu tanaman. Organisme ini dapat 
menurunkan kualitas buah. Prayoda et al. (2015) 




mengungkapkan bahwa serangan dari OPT juga 
mengganggu proses pembesaran buah sehingga 
buah yang seharusnya berkembang secara baik 
tidak dapat berkembang secara optimal. Akibat 
lainnya akan menyebabkan menurunnya kualitas 
buah seperti rasa, berat, diameter dan produksi 
buah. Welsh (1991) juga menambahkan bahwa 
tanaman yang memiliki kemampuan berproduksi 
tinggi tetapi rentan terhadap hama dan penyakit 
tidak dapat berproduksi secara maksimum jika 
terjadi serangan hama dan penyakit.  
5. Kesimpulan  
1. Pupuk Organik Cair tidak memberikan 
pengaruh nyat aterhap pertumbuhan dan 
produksi tanaman melon di tanah ultisol. 
2. Konsentrasi terbaik pada pertumbuhan 
tanaman melon pada dosis 20 mL/1 liter air, 
sedangkan untuk produksi pada dosis 35 mL/ 
1 liter air. 
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